
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pulau Komodo adalah salah satu objek wisata alam yang daya tarik utamanya 

adalah habitat asli hewan komodo (varanus komodoensis). Untuk mengamati hewan 

tersebut anda harus melakukan trecking yaitu melakukan perjalanan dengan berjalan 

kaki selama beberapa jam melewati hutan dan gunung dan tempat-tempat yang telah 

disediakan sebelumnya untuk mengamati komodo. Dalam melakukan trecking 

wisatawan akan ditemani oleh ranger yang dikenal sebagai pawang komodo. Ranger 

adalah salah satu petugas dari Taman Nasional Komodo (polhut) yang sudah terlatih 

selama beberapa tahun untuk menangani komodo. Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa kualitas pelayanan ranger di Pulau Komodo tergolong cukup baik atau secara 

kuantitatif sebesar 65,8%. Dari lima dimensi yang dinilai secara kuantitatif nilai 

tangible dan responsiveness adalah tertinggi sebesar 68%. Dimensi yang lain 

berturut-turut memiliki nilai terendah yaitu, assurance 63%, reliability 65%, dan 

emphaty 65%. Oleh karena itu, kualitas pelayanan ranger di Pulau Komodo ini masih 

perlu di optimalkan agar lebih baik lagi terutama assurance, reliability, dan emphaty 

tersebut. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil pembahasan, kualitas pelayanan ranger di Pulau Komodo dilihat 

dari lima dimensi kualitas yang sudah ada. Terdapat 3 dimensi kualitas pelayanan 



yang mendapat nilai terendah yaitu, reliability, emphaty, dan assurance. Jadi, pihak 

pengelola pulau komodo harus lebih mengoptimalkan kualitas pelayanan rangernya, 

terutama dari lima dimensi tersebut. Pengelola harus meberikan sosialisasi mngenai 

kualitas pelayanan yang terdiri dari lima dimensi tersebut melalui diklat service of 

quality ( SERQUAL ). Selain itu, melihat kondisi ranger yang cenderung 

materialisme dan memilah-milah tamu yang kaya, maka bagi ranger yang telah 

melayani tamu dengan baik, quest comment terbaik, dan nilai kinerjanya bagus 

diberikan penghargaan the best ranger of the month dan the best ranger of the year 

dengan bonus berupa uang atau hadiah-hadiah yang lain. Akan tetapi, mereka yang 

melanggar aturan dan prosedur lebih dari 3x berturut-turut dikenakan sanksi. 
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